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SUMMARY 

 

 

M. ICHSAN SAPUTRA. Combination Of Lime Of Golden Apple Snail Shells 

And Calcite In Liming Swamps Pond For Catfish Culture(Supervised byDADE 

JUBAEDAH and MARINI WIJAYANTI). 

 

 Swamp water generally have a low pH ranging from 3-4. Liming is needed 

to increase pH both water and soils. This study aims to determine the best 

combination dose between golden apple snails and calcite lime to increase the pH 

of water, survival rate and growth of catfish (Pangasius sp). The study used 

completely randomized design (CRD) with 5 treatments and 3 replications. The 

treatment were 100% calcite  (P1), 100% golden apple snails limes (P2), 75% 

calcite  and 25% golden apple snails limes (P3), 50% calcite and 50% golden 

apple snails limes  (P4), 25% calcite and 75% golden apple snails limes (P5).All 

treatments used 7000kg/ha CaO equivalent for aplication. The result showed that 

P4 was the best treatment according to data of swamp water pH increase from 3.6 

to 7.95 and soil pH increased from 3.6 to 8.03, survival rate100%, absolute 

growthweight14.12 g, absolute growthlength 6.99 cm and feed effeciency 

101.91%. 

 

Key words: Golden apple snail shells, Catfish, Calcite, Liming, Swamp 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

RINGKASAN 

 

 
M ICHSAN SAPUTRA. Kombinasi Kapur Cangkang Keong Mas dan Kalsit 

pada Pengapuran Kolam di Lahan Rawa untuk Budidaya Ikan Patin (Dibimbing 

oleh DADE JUBAEDAHdanMARINI WIJAYANTI). 

 Perairan rawa umumnya memiliki pH rendah berkisar antara 3-4. 

Pengapuran kolam diperlukan untuk menaikan pH air dan tanah.Tujuan penelitian 

ini untuk mengetahui dosis terbaik penggunaan kapur cangkang keong mas dan 

kapur kalsit pada kolam tanah dasar rawa terhadap kualitas air, kelangsungan 

hidup dan pertumbuhan ikan. Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak 

Lengkap (RAL) dengan 5 perlakuan dan 3 kali ulangan,. Perlakuan berupa 

perbedaan kombinasi persentasi dosis kapur yang terdiri dari (P1) 100% kalsit, 

(P2) 100% cangkang keong mas (P3) 75% kalsit dan 25% cangkang keong mas, 

(P4) 50% kalsit dan 50% cangkang keong mas, (P5) 25% kalsit dan 75% cangkang 

keong mas. Masing masing aplikasi kombinasi kapur menggunakan dosis 7000 

kg/ha setara CaO. Hasil penelitian menunjukan P4 merupakan perlakuan terbaik 

yang mampu meningkatkan pH air rawa dari 3,6 menjadi 7,95 dan pH tanah rawa 

dari 3,6 menjadi 8,03 dan menghasilkan kelangsungan hidup 100%, pertumbuhan 

14,12 g, pertumbuhan panjng mutlak 6,99 cm dan efisiensi pakan 101,91%. 

 

Kata Kunci : Cangkang keong mas, Ikan patin, Kalsit, Pengapuran, Rawa 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 
 

 

1.1.  Latar Belakang 

 

 Lahan rawa adalah sumber daya alam yang mempunyai fungsi hidrologi 

dan fungsi ekologi yang penting bagi kehidupan makhluk hidup. Lahan rawa 

dapat diartikan lahan yang sepanjang tahun selalu jenuh air (saturated) atau 

tergenang (waterlogged) air dangkal. Lahan rawa menempati posisi peralihan 

antara daratan dan perairan, genangannya relatif dangkal, dan terbentuk karena 

drainase yang terhambat (Subagyo, 2006). Berdasarkan sumber airnya, rawa 

dibedakan menjadi rawa pasang surut dan rawa non-pasang surut (Kordi dan 

Andi, 2007). Rawa non-pasang surut atau rawa lebak merupakan rawa yang 

terjadi karena adanya cekungan, mengalami banjir pada musim hujan dan kering 

pada musim kemarau. Kendala utama pada perairan rawa lebak umumnya 

mempunyai kandungan pH yang rendah berkisar 3-4 apabilatidak 

terjadipergantian air dalam waktu yang lama (Sumantriyadi, 2014).  

 Rendahnya nilai pH menyebabkan hanya organisme tertentu yang dapat 

bertahan hidup di kondisi tersebut. Kandungan pH yang rendah dalam budidaya 

ikan, akan menyebabkan kondisi ikan stresdan mengalami gangguan fisiologis 

bahkan dapat menyebabkan kematian. Menurut BSNI (2000), nilai pH pada media 

pendederan ikan patin 6,5-8,5.Oleh sebab itu perlu dilakukan upaya untuk 

meningkatkan pH dengan cara pengapuran.Selain kalsit dan dolomit terdapat 

alternatif bahan kapur lain yang dapat digunakan antara lain kapur dari cangkang 

kerang darah (Surest et al., 2012). Penggunaan cangkang kerang darah  sebagai 

bahan kapur telah diteliti oleh Rizki (2017) menunjukkan kapur dari cangkang 

kerang darah dengan dosis 4.000 kg/ha setara CaO dapat meningkatkan pH tanah 

rawa dari 3,6 menjadi 7,0 serta pH air rawa dari 3,9 menjadi 7,3.            

 Bahan kapur alternatif lain yang potensial untuk dimanfaatkan adalah 

cangkang keong mas (Pomacea canaliculata L).Cangkang keong mas memiliki 

kandungan CaO yang cukup tinggi. Hasil pengujian cangkang keong mas di Balai 

Riset dan Standardisasi Industri Palembang (Baristand) menunjukkan nilai CaO
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sebesar 91,62% dan MgO sebesar 1,66%. Penggunaan kapur cangkang keong mas 

sebagai bahan kapur telah diteliti oleh Rizaldi (2018) menunjukkan kapur dari 

cangkang keong mas dengan dosis 7000 kg/ha setara CaO dapat meningkatkan pH 

tanah rawa dari 3,6 menjadi 8,07 serta pH air dari 3,6 menjadi 7,63. 

 Ketersediaan keong mas banyak ditemukan, terutama pada musim  tanam 

padi dan pada saat musim penghujan. Sementara pada musim kemarau ketersedian 

keong mas sulit ditemukan. Untuk itu, dilakukan pengkombinasian antara kapur 

cangkang keong mas dengan kapur kalsit CaCO3 yang merupakan jenis kapur 

yang biasa digunakan dalam pengapuran kolam. 

 

1.2  Kerangka Pemikiran 

 

 Menurut Sumantriyadi (2014), nilai pH pada lahan rawa lebak berkisar 3-4 

sedangkan kisaran optimum menurut BSNI (2000), pH pada media pendederan 

benih ikan patin siam yaitu 6,5-8,5. Rendahnya pH pada media pemeliharaan ikan 

patin dapat mengancam kelangsungan hidup dan pertumbuhan, sehingga upaya 

untuk meningkatkan pH pada budidaya adalah dengan dilakukannya pengapuran. 

Menurut Boyd (1982) dosis pemberian kapur CaCO3  untuk tanah bertekstur tanah 

rawa (sandy loam) dengan pH <4 adalah 7.160 kg/ha mampu untuk menetralkan 

pH tanah. Untuk mensiasati rendahnya nilai pH pada lahan rawa, maka dilakukan 

pengapuran dengan menggunakan limbah cangkang keong mas (Pomacea 

canaliculata L) yang dikombinasikan dengan kapur kalsit (CaCO3). Dosis 

kombinasi terbaik kapur dari cangkang keong mas dengan kapur kalasit CaCO3 

dalam meningkatkan pH air rawa diharapkan dapat mendukung pertumbuhan dan 

kelangsungan hidup benih ikan patin secara optimal. 

 

1.3.  Tujuan dan Kegunaan 

1.3.1.  Tujuan 

 

 Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui dosis terbaik cangkang 

keong mas yang dikombinasikan dengan kapur kalasit (CaCO3)dalam upaya 
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meningkatkan pH air rawa serta pengaruhnya terhadap kelangsungan hidup dan 

pertumbuhan benih ikan patin. 

 

1.3.2.  Kegunaan 

 

 Kegunaan penelitian ini adalah diharapkan mendapatkan dosis yang 

optimal untuk peningkatan pH air rawa pada pemeliharaan benih ikan patin 

sehingga mampu dilakukan kegiatan budidaya ikan patin di lahan rawa. 

 

1.4 Hipotesa 

 

 Kombinasi kapur cangkang keong mas dan kapur kalsit dapat menjadi 

alternatif sumber kapur untuk meningkatkan pH air rawa.  
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